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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil pembahasan maka, dapat disimpulkan jenis tumbuhan 

obat yang ada di Kawasan Cagar Alam Pulau Raja yaitu, yaitu Calophyllum 

inophyllum L, Pterocarpus indicus Willd, Piper betle L, Sterculia sp, Garuga 

floribunda decne, Terminalia catappa, Morinda citrifolia L dan Lantana camara. 

Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan yakni daun, bunga, kulit batang, getah dan 

akar, sedangkan jumlah jenis penyakit yang diobati dengan tumbuhan obat 

tersebut sebanyak 21 jenis baik penyakit dalam maupun luar. Adapun contoh 

penyakit yang dapat diobati yakni penyakit wasir, kencing manis, bisul, 

menghentikan pendarahan dan lain-lain. Tumbuhan obat yang ditemukan hampir 

seluruhnya berperawakan pohon atau tanaman berkayu kecuali sirih dan 

tembelekan, berperawakan perdu. 

5.2 Saran  

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kawasan Pulau Raja 

Kabupaten Gorontalo Utara, diharapkan kepada pemerintah setempat 

khususnya pengambil kebijakan untuk menjaga kelestarian lingkungan 

pulau sehingga keseimbangan lingkungan tetap terjaga sehingga tumbuhan 

obat dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar. untuk pemanfaatannya 

itu sendiri perlu adanya penyuluhan kepada masyarakat sekitar Kawasan 

Cagar Alam Pulau Raja agar masyarakat dapat mengenal dan mengetahui 

potensi tumbuhan yang dapat digunakan untuk obat. Mengingat Pulau 
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Raja merupakan kawasan konservasi, sehingga budidaya terhadap jenis-

jenis tumbuhan obat penting dikembangkan agar tidak mengganggu proses 

alamiah ekosistem asli kawasan dan memudahkan keperluan penelitian.   

2. Sedangkan untuk kepentingan pengelolaan dan pengembangan tumbuhan 

obat dimasa yang akan datang perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

tentang kandungan biofarmasi/ uji klinis Obat Herbal Terstandar (OHT) 

agar penggunaanya  dapat dipertanggung jawabkan secara medis. 
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